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PUASA dan politik praktis, bisakah
berjalan seiring? Terdengar sulit, tapi
perlu diupayakan serius. Karena, di bu-
lan puasa ini, rimeline politik Indonesia
sedang berada di titik krusial,

Idealnya, bulan Ramadan dan puasa
menjadi momen untuk menghayati se-
gala penderitaan rakyat dan mengubur
segalahawa nafsu, Termasuk sisi negatif
politik. Itu ideaknya.

Namun, sekarang ada dua kubu yang
berseberangun. Pertama, yang menga-
takan, “sudahlah, pemilu legislatif dan
pilpres sudah selesai. Pemenangnya
sudah ada. Sekarang, kita tatap masa
depan, fokus untuk membangun dan
bekerjasama demi bangsa dan negara”.

Kubu kedua, yang juga berprinsip
demi bangsa dan negara, mengatakan,
“ini bukan soal menangkalah, [ni me-
nyangkut arah perjalanan bangsa dan ne-
gara ke depan. Dugaan kecurangan pe-
milu harus diusut supaya tidak menjadi
kebiasaan serta tidak terulang dalam
pemilu-pemilu berikutnya™,

Di sepertiga awal bulan Ramadan,
tanggal 20 Maret 2024 misalnya, akan
ada tik krusial. Tanggal ity menjadi
batas akhir bagi KPU untuk mengu-
mumkan hasil perolehan suara pemilu.

Pengumuman hasil pemilu oleh KPU,
apalagi kalau ada kejutan, bisa mem-
buka arena pertarungan baru bagi politik
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Indonesia.

Arena tersebut ada tiga. Pertama,
Jalur politik di DPR berupa penggunaan
hak angket untuk menyelidiki dugaan
kecurangan pemilu,

Hak angket ini seperti “api dalam
sekam”. Terlihat bisa dengan mudah
disiram air. lalu padam. Namun, bisa
juga tiba-tiba menyala dan terbakar
hebat.

Arena kedua, pertarungan di Mahka-
mah Konstitusi (MK). Ini juga menjadi
titik penting. Lalu ketiga, di jalanan,
berupa aksi-aksi unjuk rasa.

Disinilah ujian bagi para politisi dan
petinggt. Ujian untuk mewujudkan
politik yang berkeadaban dan politk
menahan hawa nafsu, Karena, selalu
ada potensi bagi masing-masing kubu
untuk memompa “semangat” dan am-
bisi politiknya.

Namun, perlu juga diingat, ketika
para politisi dan petinggi sedang

memperjuangkan hak dan kepentingan-
nya, di sisi lain ada juga rakyat yang
tengah berjuang dalam antrian untuk
mendapatkan beras murah. Rakyat
yang berjuang menghadap: harga-harga
yang meroket,

Di sinilah para elit politik dituntut
untuk menghadirkan sisi-sisi terbaik
politik; politik persaudaraan, politik
berkeadaban dan berkeadilan serta
berperikemanusiuan.

Ini penting, karena belakangan, po-
litik seolah menjadi alat untuk memi-
sahkan siapa yang menang dan siapa
yang kalah. Bukan alatuntuk memisah-
kan yang benar dan salah, yang beradab
dan tidak beradab.

Di bulan puasa ini, ketika politik
berada di titik krusial, banyak yang
mungkin akan menikmati kebebasan
dan kekuasaan politik. Namun, kebe-
basan itu bisa menjadi bencana bagi
rakyat kalau para pelakunya berubah
menjadi budak politik, yang meng-
hamba kepada kursi, bukan kepada
rakyat. m
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